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Tujuan: untuk meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an anggota 

Ikatan Guru Aisyiyah Busthanul Athfal (IGABA) cabang Pekajangan 

kabupaten Pekalongan melalui pelatihan menggunakan metode murottal. 
Metode: menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif yang meliputi 

identifikasi kebutuhan, penyampaian materi tajwid, demonstrasi metode 

murottal, praktik membaca Al-Qur'an, pendampingan, dan evaluasi. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan peserta 

sebelum dan sesudah pelatihan pada aspek ketepatan makharijul huruf, 

penerapan hukum tajwid, kelancaran membaca, dan kepercayaan diri, 

kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Hasil: pelatihan metode murottal berhasil meningkatkan kompetensi 

membaca Al-Qur'an peserta pada aspek ketepatan makharijul huruf, 

penerapan hukum tajwid, kelancaran membaca, dan kepercayaan diri. 

Selain itu, peserta memberikan respons positif terhadap pelatihan karena 

metode murottal dinilai mudah diterapkan, menarik, dan efektif dalam 

memperbaiki kualitas bacaan Al-Qur'an. 
Kesimpulan: pelatihan berbasis metode murottal efektif meningkatkan 

kompetensi membaca Al-Qur'an guru Aisyiyah Busthanul Athfal serta 

berpotensi menjadi model pembinaan berkelanjutan untuk mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur'an di lembaga pendidikan 

anak usia dini. 
Kontribusi: memperkuat kompetensi profesional guru serta mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran dan literasi Al-Qur'an di lembaga 

Aisyiyah Busthanul Athfal. 
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Pendahuluan 
Kemampuan membaca Al-Qur'an secara baik dan benar merupakan kompetensi 

dasar yang harus dimiliki oleh setiap pendidik, khususnya guru Aisyiyah Busthanul Athfal 
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(ABA) yang memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada anak 

usia dini. Guru tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai 

teladan dalam membaca Al-Qur'an sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf 

(Muhalli & Pathollah, 2025). Kualitas bacaan guru akan berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran dan pembentukan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik sejak usia 

dini (Sa’diah, 2016; Safitri & Iqbali, 2025). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi 

membaca Al-Qur'an menjadi bagian penting dalam penguatan kompetensi profesional guru, 

sejalan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan Islam dan pembelajaran Al-Qur'an di 

lembaga pendidikan anak usia dini (Nurhayati et al., 2025). 

Meskipun demikian, kemampuan membaca Al-Qur'an guru di berbagai lembaga 

pendidikan Islam masih menunjukkan variasi yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil 

identifikasi kebutuhan pada anggota Ikatan Guru Aisyiyah Busthanul Athfal (IGABA) 

cabang Pekajangan kabupaten Pekalongan, masih terdapat guru yang memerlukan 

pendampingan dalam memperbaiki ketepatan pelafalan huruf, penerapan hukum tajwid, 

dan kelancaran membaca Al-Qur'an. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beragam faktor, 

antara lain perbedaan latar belakang pendidikan, terbatasnya kesempatan mengikuti 

pembinaan, serta belum terselenggaranya pelatihan membaca Al-Qur'an secara 

berkelanjutan. Selama ini, kegiatan pengembangan kompetensi guru lebih banyak 

difokuskan pada aspek pedagogik dan pembelajaran anak usia dini, sedangkan peningkatan 

kompetensi membaca Al-Qur'an belum menjadi program yang dilaksanakan secara intensif. 

Akibatnya, masih terdapat kesenjangan antara kompetensi membaca Al-Qur'an yang 

diharapkan dengan kondisi riil guru di lapangan (Nurhayati et al., 2025; Triasih & Irawadi, 

2026). 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an adalah metode murottal, yaitu pembelajaran yang memanfaatkan 

aktivitas mendengar dan menirukan bacaan Al-Qur'an dari qari yang memiliki bacaan sesuai 

kaidah tajwid. Metode ini memungkinkan peserta belajar melalui pengulangan sehingga 

lebih mudah mengenali makharijul huruf, panjang-pendek bacaan, hukum tajwid, serta 

irama bacaan Al-Qur'an. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa metode murottal efektif 

dalam meningkatkan ketepatan bacaan, kelancaran membaca, motivasi belajar, serta 

kompetensi membaca Al-Qur'an pada berbagai kelompok sasaran (Insiyah et al., 2025; 

Juwita & Junaidi, 2026; Mirosi & Prahastiwi, 2026; Nurhalimah et al., 2023; Shaleh et al., 

2025). Selain itu, pelatihan berbasis kompetensi dan pendampingan yang dilakukan secara 

partisipatif terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an (Arqam et al., 

2025; Himam, 2025; Nasikah et al., 2026). Namun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut berfokus pada efektivitas metode murottal dalam konteks pembelajaran formal atau 

pelatihan guru secara umum, sedangkan implementasinya dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang secara khusus menyasar komunitas guru ABA melalui organisasi 

profesi seperti IGABA masih relatif terbatas. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya 

pelaksanaan program pengabdian yang tidak hanya memberikan pelatihan, tetapi juga 

pendampingan secara terstruktur sesuai kebutuhan komunitas sasaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an anggota Ikatan Guru Aisyiyah 

Busthanul Athfal (IGABA) cabang Pekajangan Kabupaten Pekalongan melalui pelatihan 

menggunakan metode murottal. Pelatihan dirancang untuk meningkatkan ketepatan 

pelafalan huruf hijaiyah, penerapan kaidah tajwid, kelancaran membaca, serta kepercayaan 
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diri peserta dalam membaca Al-Qur'an. Pelaksanaan kegiatan mengacu pada prinsip 

pelatihan berbasis kompetensi sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar yang 

sistematis, aplikatif, dan berorientasi pada peningkatan kemampuan secara nyata (Hasanah 

et al., 2025; Ismiati et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kompetensi profesional guru ABA dalam membaca Al-Qur'an sekaligus memperkuat 

kualitas pembelajaran Al-Qur'an di lingkungan Busthanul Athfal. Peningkatan kompetensi 

guru diharapkan berdampak pada semakin baiknya proses penanaman literasi Al-Qur'an 

kepada anak usia dini, sehingga tercipta budaya pembelajaran Al-Qur'an yang lebih 

berkualitas di lingkungan sekolah. Selain memberikan manfaat praktis bagi anggota IGABA 

cabang Pekajangan, kegiatan ini juga diharapkan menjadi model pelatihan berbasis metode 

murottal yang dapat direplikasi pada komunitas guru PAUD Islam di wilayah lain sebagai 

salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kompetensi keagamaan 

pendidik (Mirosi & Prahastiwi, 2026). 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan 

pendekatan pelatihan partisipatif (participatory training), yaitu pendekatan yang 

menempatkan peserta sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran melalui keterlibatan 

aktif pada setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong 

peserta untuk tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga berlatih, berdiskusi, 

serta memperoleh umpan balik secara langsung selama proses pelatihan. Sasaran kegiatan 

adalah anggota Ikatan Guru Aisyiyah Busthanul Athfal (IGABA) cabang Pekajangan 

kabupaten Pekalongan yang memiliki kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi 

membaca Al-Qur'an sesuai dengan kaidah tajwid. 

Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan tahap identifikasi kebutuhan (need 

assessment) untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi awal kemampuan membaca Al-

Qur'an peserta. Tahap ini dilakukan melalui observasi dan wawancara singkat dengan 

pengurus serta beberapa anggota IGABA. Informasi yang diperoleh meliputi kemampuan 

membaca Al-Qur'an, pemahaman terhadap makharijul huruf dan hukum tajwid, serta 

kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. Hasil identifikasi tersebut menjadi 

dasar dalam menentukan materi, metode, dan strategi pelatihan agar sesuai dengan 

kebutuhan peserta. 

Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan dalam empat tahapan. Tahap pertama adalah 

penyampaian materi, yang mencakup pengenalan makharijul huruf, sifat-sifat huruf, hukum 

tajwid dasar, serta prinsip-prinsip membaca Al-Qur'an secara tartil. Materi disampaikan 

melalui metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan sesi tanya jawab untuk 

memperkuat pemahaman peserta. Tahap kedua adalah demonstrasi metode murottal, yaitu 

peserta mendengarkan bacaan Al-Qur'an yang dilantunkan oleh qari dengan bacaan yang 

sesuai kaidah tajwid. Demonstrasi ini bertujuan memberikan contoh bacaan yang benar 

sehingga peserta memperoleh model pelafalan yang dapat ditiru. 

Tahap ketiga adalah praktik membaca Al-Qur'an menggunakan metode murottal. 

Pada tahap ini peserta menirukan bacaan secara bertahap, baik secara klasikal maupun 

individu, dengan pendampingan narasumber. Selanjutnya, pada tahap keempat dilakukan 

pendampingan dan pemberian umpan balik (feedback) secara langsung. Narasumber 

memberikan koreksi terhadap kesalahan pelafalan makharijul huruf, penerapan hukum 
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tajwid, panjang-pendek bacaan (mad), maupun kelancaran membaca. Pendampingan 

dilakukan secara berulang hingga peserta mampu memperbaiki kesalahan bacaannya 

sehingga proses belajar berlangsung lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan 

kompetensi. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi terhadap 

kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Aspek yang dievaluasi meliputi 

ketepatan pelafalan makharijul huruf, ketepatan penerapan hukum tajwid, kelancaran 

membaca Al-Qur'an, serta kepercayaan diri peserta saat membaca di hadapan narasumber 

maupun peserta lainnya. Selain observasi, evaluasi juga dilakukan melalui diskusi reflektif 

dan lembar evaluasi sederhana untuk memperoleh tanggapan peserta mengenai 

pelaksanaan kegiatan, manfaat yang dirasakan, serta masukan sebagai bahan 

penyempurnaan program. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, praktik membaca, diskusi, dan lembar 

evaluasi dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan 

dengan membandingkan kondisi awal peserta sebelum mengikuti pelatihan dengan kondisi 

setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Hasil analisis digunakan untuk 

menggambarkan efektivitas penerapan metode murottal dalam meningkatkan kompetensi 

membaca Al-Qur'an anggota IGABA cabang Pekajangan kabupaten Pekalongan serta 

menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi pengembangan program pembinaan 

membaca Al-Qur'an yang berkelanjutan bagi guru Aisyiyah Busthanul Athfal. 

 

Hasil dan pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan kepada anggota Ikatan Guru 

Aisyiyah Busthanul Athfal (IGABA) cabang Pekajangan kabupaten Pekalongan melalui 

pelatihan membaca Al-Qur'an menggunakan metode murottal. Pelaksanaan kegiatan 

mengacu pada tahapan yang telah dirancang dalam metode, yaitu identifikasi kebutuhan, 

penyampaian materi, demonstrasi metode murottal, praktik membaca Al-Qur'an disertai 

pendampingan, serta evaluasi hasil pelatihan. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung 

secara partisipatif sehingga peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga memperoleh 

kesempatan untuk berlatih, berdiskusi, dan mendapatkan umpan balik secara langsung dari 

narasumber. 

Tahap awal kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui observasi dan 

wawancara singkat dengan pengurus serta beberapa anggota IGABA. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam melafalkan 

beberapa huruf hijaiyah yang memiliki makhraj berdekatan, seperti huruf ث ,ذ ,ظ ,ض, dan ص, 

serta belum konsisten dalam menerapkan hukum tajwid, khususnya hukum mad, ikhfa', 

idgham, dan qalqalah. Selain itu, beberapa peserta mengaku kurang percaya diri ketika 

diminta membaca Al-Qur'an di depan rekan sejawat karena khawatir melakukan kesalahan. 

Temuan tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan sehingga lebih 

berorientasi pada kebutuhan nyata peserta. 

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi mengenai makharijul huruf, sifat-sifat 

huruf, hukum tajwid dasar, dan prinsip membaca Al-Qur'an secara tartil. Penyampaian 

materi dilakukan secara interaktif dengan mengombinasikan penjelasan konseptual, tanya 

jawab, dan contoh bacaan. Peserta tampak aktif mengajukan pertanyaan mengenai 

kesalahan bacaan yang sering mereka lakukan dalam kegiatan mengajar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan peserta 
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selama proses pembelajaran sekaligus membantu narasumber mengidentifikasi aspek-aspek 

bacaan yang masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. 

Selanjutnya, peserta mengikuti demonstrasi metode murottal dengan mendengarkan 

bacaan Al-Qur'an yang dilantunkan oleh qari yang memiliki bacaan sesuai kaidah tajwid. 

Bacaan tersebut diputar secara berulang sehingga peserta dapat mengamati pelafalan huruf, 

panjang-pendek bacaan, penerapan hukum tajwid, serta irama membaca Al-Qur'an. Setelah 

itu, peserta melakukan praktik membaca secara klasikal maupun individu dengan 

menirukan bacaan yang telah didengarkan. Pada tahap ini narasumber memberikan koreksi 

secara langsung terhadap kesalahan pelafalan, makharijul huruf, hukum tajwid, dan 

kelancaran membaca. Pendampingan dilakukan secara berulang sehingga peserta 

memperoleh pengalaman belajar yang bersifat praktik dan berpusat pada perbaikan 

kemampuan membaca. Pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 1 pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Sumber: data primer 

 

 
Gambar 2 pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Sumber: data primer 

 

Setelah seluruh tahapan pelatihan selesai dilaksanakan, dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui perubahan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta. Evaluasi dilakukan 

melalui observasi terhadap kemampuan membaca sebelum dan sesudah pelatihan pada 

empat aspek, yaitu ketepatan makharijul huruf, penerapan hukum tajwid, kelancaran 
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membaca, dan kepercayaan diri. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta pada seluruh aspek yang dinilai sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 perbandingan kemampuan membaca Al-Qur'an sebelum dan sesudah pelatihan 

Aspek yang dinilai Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan (%) 

Ketepatan makharijul huruf 68 89 21 

Penerapan hukum tajwid 65 87 22 

Kelancaran membaca 70 90 20 

Kepercayaan diri 72 92 20 

Sumber: data primer, diolah. 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek mengalami peningkatan setelah peserta 

mengikuti pelatihan. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek penerapan hukum tajwid 

sebesar 22%, diikuti ketepatan makharijul huruf sebesar 21%, sedangkan kelancaran 

membaca dan kepercayaan diri masing-masing meningkat sebesar 20%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode murottal mampu membantu peserta memperbaiki kualitas 

bacaan melalui proses mendengar, meniru, dan mengulang bacaan secara terus-menerus. 

Pengulangan bacaan yang dipadukan dengan koreksi langsung dari narasumber 

memudahkan peserta mengenali kesalahan sekaligus memperbaikinya secara bertahap. 

Peningkatan pada aspek makharijul huruf menunjukkan bahwa penggunaan metode 

murottal memberikan contoh bacaan yang jelas sehingga peserta lebih mudah membedakan 

pelafalan huruf-huruf yang memiliki kemiripan makhraj. Sementara itu, peningkatan pada 

aspek tajwid mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya mampu menghafal konsep 

hukum bacaan, tetapi juga mulai menerapkannya secara tepat ketika membaca Al-Qur'an. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis audio lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran yang hanya menekankan penyampaian teori karena peserta memperoleh 

model bacaan yang dapat langsung dipraktikkan. 

Selain peningkatan kompetensi teknis membaca Al-Qur'an, pelatihan juga 

memberikan dampak positif terhadap aspek afektif peserta. Berdasarkan hasil diskusi 

reflektif dan lembar evaluasi, sebagian besar peserta menyatakan bahwa metode murottal 

lebih mudah dipahami dibandingkan pembelajaran tajwid yang bersifat teoritis. Peserta 

merasa lebih percaya diri karena memperoleh kesempatan untuk berlatih secara berulang 

dalam suasana yang kondusif serta mendapatkan koreksi secara langsung. Kepercayaan diri 

tersebut menjadi modal penting bagi guru dalam mengajarkan Al-Qur'an kepada peserta 

didik karena guru tidak hanya dituntut memahami teori, tetapi juga mampu menjadi 

teladan dalam membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian Insiyah et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa metode murottal efektif meningkatkan kompetensi membaca Al-

Qur'an guru melalui proses mendengar dan menirukan bacaan yang benar. Temuan ini juga 

mendukung penelitian Shaleh et al. (2025) yang menyatakan bahwa metode murottal 

mampu meningkatkan ketepatan pelafalan, kelancaran membaca, dan motivasi belajar pada 

pendidik madrasah ibtidaiyah. Demikian pula, penelitian Nurhalimah et al. (2023) 

membuktikan bahwa pendekatan murottal memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan keterampilan membaca Al-Qur'an karena peserta memperoleh contoh bacaan 

yang sesuai dengan kaidah tajwid sehingga lebih mudah diinternalisasi. 
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Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, hasil kegiatan ini juga menguatkan 

temuan Arqam et al. (2025); Mirosi & Prahastiwi (2026); dan Nasikah et al. (2026) yang 

menyatakan bahwa pelatihan membaca Al-Qur'an yang dipadukan dengan praktik intensif 

dan pendampingan berkelanjutan lebih efektif dibandingkan pelatihan yang hanya berupa 

penyampaian materi. Keberhasilan kegiatan tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi 

yang diberikan, tetapi juga oleh proses pendampingan, kesempatan praktik yang memadai, 

serta pemberian umpan balik secara langsung kepada peserta. Dengan demikian, kombinasi 

antara metode murottal dan pendekatan pelatihan partisipatif menjadi strategi yang tepat 

untuk meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an guru. 

Secara lebih luas, peningkatan kompetensi membaca Al-Qur'an yang diperoleh 

peserta diperkirakan akan memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran Al-Qur'an di Aisyiyah Busthanul Athfal. Guru yang memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur'an dengan baik akan lebih percaya diri dalam membimbing peserta didik, 

memberikan contoh bacaan yang benar, serta membangun budaya literasi Al-Qur'an di 

lingkungan sekolah. Selain itu, kegiatan ini mendorong terbentuknya komitmen bersama di 

lingkungan IGABA cabang Pekajangan untuk melaksanakan pembinaan membaca Al-

Qur'an secara rutin melalui kegiatan tadarus, latihan tajwid, dan pendampingan antarguru 

sehingga peningkatan kompetensi yang telah dicapai dapat dipertahankan secara 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pengabdian menunjukkan bahwa tujuan kegiatan 

telah tercapai. Penerapan metode murottal melalui pelatihan partisipatif mampu 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an anggota IGABA cabang Pekajangan 

kabupaten Pekalongan, baik pada aspek ketepatan makharijul huruf, penerapan hukum 

tajwid, kelancaran membaca, maupun kepercayaan diri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

metode murottal layak direkomendasikan sebagai model pembinaan kompetensi membaca 

Al-Qur'an bagi guru Aisyiyah Busthanul Athfal maupun komunitas pendidik Islam lainnya 

sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan agama Islam. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan membaca Al-Qur'an 

menggunakan metode murottal bagi anggota Ikatan Guru Aisyiyah Busthanul Athfal 

(IGABA) cabang Pekajangan kabupaten Pekalongan telah berhasil mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an peserta. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek yang dinilai, meliputi 

ketepatan makharijul huruf, penerapan hukum tajwid, kelancaran membaca, serta 

kepercayaan diri dalam membaca Al-Qur'an. Keberhasilan tersebut didukung oleh 

penerapan pelatihan partisipatif yang mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi 

metode murottal, praktik membaca, serta pendampingan dan umpan balik secara langsung 

sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih efektif dan aplikatif. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan kompetensi 

profesional guru Aisyiyah Busthanul Athfal dalam pembelajaran Al-Qur'an, sekaligus 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan keagamaan pada anak usia dini. Peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur'an yang dicapai peserta diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas melalui pemberian teladan bacaan yang benar sesuai kaidah 

tajwid. Selain itu, model pelatihan berbasis metode murottal yang diterapkan dalam 

kegiatan ini berpotensi menjadi alternatif program pembinaan berkelanjutan bagi organisasi 
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profesi guru maupun lembaga pendidikan Islam lainnya dalam upaya membangun budaya 

literasi Al-Qur'an yang lebih baik dan berkesinambungan. 
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